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Riwayat Artikel: Abstrak: Pencegahan bullying di sekolah dapat dilakukan
Dikirim: 31.10.2024 antara lain dengan menggiatkan pengawasan dan memberikan
Direvisi: 04.11.2024 sanksi secara tepat pada pelaku. Salah satu cara menjelaskan
Diterima: 06.11.2024 tentang bullying yang bisa memengaruhi perkembangan

pribadi siswa adalah dengan melakukan sosialisasi
pencegahan bullying kepada siswa. Peserta dalam program
pengabdian meliputi Kepala Sekolah, Guru, Siswa-siswi, dan
anggota tim pengabdian. Mereka aktif berdialog untuk
membangun komunikasi yang baik. Cara yang digunakan
adalah dengan mengadakan pertemuan dan percakapan
interaktif. Pertama, tujuan kami adalah untuk meningkatkan
pemahaman tentang bullying. Ini termasuk pemahaman tentang
teori normatif dan praktik melakukan bullying serta kerugian
yang dapat timbul jika melakukan bullying kepada diri sendiri,
orang lain, dan masyarakat. Sasaran yang kedua adalah.
Membentuk generasi muda yang berakhlak dan memiliki sikap
hormat serta berpikir kritis terhadap prestasi di SMP Negeri
003 Desa Bukit Indah. Hasilnya, siswa semakin menyadari
bahwa perilaku bullying adalah tidak benar dan sangat tidak
pantas.

Abstract: Preventing bullying in schools can be done, among
other things, by intensifying supervision and providing
appropriate sanctions to perpetrators. One way to explain
bullying, which can affect students' personal development, is to
educate students about bullying prevention. Participants in the
service program include school principals, teachers, students
and service team members. They actively dialogue to build good
communication. The method used is by holding interactive
meetings and conversations. First, our goal is to increase
understanding of bullying. This includes an understanding of the
normative theory and practice of bullying as well as the losses
that can arise if you bully yourself, others and society. The
second goal is. Forming a young generation who has morals
and has a respectful attitude and thinks critically about
achievements at SMP Negeri 003 Bukit Indah Village. As a
result, students increasingly realize that bullying behavior is
wrong and very inappropriate.

Kata Kunci: Sosialisasi, Bullying.
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Pendahuluan

Sekolah adalah tempat di mana siswa bisa belajar dengan aman dan nyaman.
Namun, fakta bahwa sekolah adalah tempat di mana bullying paling sering terjadi.
Perundungan di sekolah adalah jenis kejahatan yang umum terjadi dan sudah menjadi
bagian dari kehidupan manusia.

Salah satu bentuk intimidasi yang paling umum terjadi di sekolah adalah dengan
kata-kata, seperti mengejek atau mengolok-olok. Jika tidak diberikan perhatian terhadap
tindakan seperti itu, bukan tidak mungkin berikutnya akan tingkatan perundungannya juga
meningkat menjadi terror fisik, seperti memukul, menendang dan lainnya (Bachri et al.,
2021).

Undang-undang Nomor 35 tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, Pasal 76C
"Setiap orang dilarang menempatkan, membiarkan, melakukan, menyuruh melakukan,
atau turut serta melakukan Kekerasan terhadap Anak. Dalam laman Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA), bullying atau dalam bahasa
Indonesia dikenal dengan istilah “perundungan” merupakan segala bentuk penindasan atau
kekerasan yang dengan sengaja dilakukan oleh satu orang atau sekelompok orang yang
lebih kuat terhadap orang lain yang lebih lemah dengan tujuan untuk menyakiti dan
dilakukan terus-menerus (Prasetyo, 2011).

Dampak bullying terhadap seorang anak tergantung pada apakah anak tersebut
membela dirinya atau membiarkan dirinya menjadi korban bullying. Faktor pertama
adalah dampak emosional yang bisa dialami anak, seperti sulit bergaul, murung, merasa
tidak berdaya, frustasi, dan sebagainya. (Ningrum, 2018).

Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan pertanggungjawaban pelaksanaan fungsi
pengabdian masyarakat melalui memberikan pemahaman dan edukasi kepada siswa SMP
Negeri 003 Bukit Indah tentang bahaya bullying. Adapun tujuan pertama, yaitu. Memberi
pemahaman guna meningkatkan pengetahuan yang sifatnya komprehensif baik dari segi
teori normatif dengan praktiknya tentang bullying serta kerugian apabila melakukan
bullying terhadap diri sendiri, orang lain, dan masyarakat. Tujuan kedua, yaitu.
Menciptakan dan membentuk generasi muda yang bermoral dan berakhlak dan memiliki
sikap hormat-menghormati dan menghargai serta berpikir Kkritis terhadap prestasi.
Berdasarkan latar belakang masalah inilah, kami sebagai Dosen ingin melakukan kegiatan
Pengabdian pada Masyarakat oleh Dosen mengenai : “Sosialisasi Anti Bullying Pada
Siswa-siswi Di SMP Negeri 003 Desa Bukit Indah Kec. Rakit Kulim Kab. Indragiri Hulu
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Provinsi Riau™.

Metode Pelaksanaan

Pada pelaksanaan kegiatan Pengabdian pada Masyarakat oleh Dosen (PpMD) ini, Tim
PpMD dari Dosen Institut Teknologi dan Bisnis Indragiri (ITB-IN) terlebih dahulu melihat
situasi dan kondisi mengenai pentingnya pemahaman bullying bagi Siswa-siswi Di
SMP Negeri 003 Desa Bukit Indah Kec. Rakit Kulim Kab. Indragiri Hulu Provinsi Riau. Tim
PpMD melakukan sosialisasi dengan memberikan pemahaman materi terkait bullying dan
dampaknya terhadap siswa-siswi, dalam tahap sosialisasi ini dilakukan diskusi dan tanya
jawab kepada Kepala Sekolah, Guru, Siswa-siswi sebagai peserta sosialisasi tentang materi

yang dibahas dalam kegiatan PpMD ini.

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat oleh Dosen (PpMD) dengan Tema Sosialisasi
Anti Bullying Pada Siswa-siswi Di SMP Negeri 003 Desa Bukit Indah Kec. Rakit Kulim
Kab. Indragiri Hulu Provinsi Riau yang didukung oleh Pihak Sekolah. Dengan harapan dapat
memberikan pemahaman kepada Siswa-siswi bahwa perilaku bullying adalah perilaku yang

tidak benar dan sangat tidak pantas untuk dilakukan.

Hasil

Hasil yang diperoleh dalam Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat oleh Dosen
(PPMD) yaitu meningkatnya pengetahuan dan upaya pencegahan dini berkaitan dengan
pembullyian di lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
Peserta Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat oleh Dosen (PpMD) dapat mensosialisasikan
lebih lanjut serta mengimplementasikan perannya sebagai siswa-siswi yang proaktif dalam

mencegah pembullyian di lingkungan sekolah.

Diskusi

Diskusi yang dilakukan dengan Kepala Sekolah dan Guru SMP Negeri 003 Desa
Bukit Indah Kec. Rakit Kulim Kab. Indragiri Hulu Provinsi Riau. Diskusi ini dimaksudkan
untuk memberikan materi pengetahuan dan pemahaman mengenai “Bullying”. Dalam metode
ini tim pengabdian memberikan teori tentang bulying dan dampaknya terbagi dalam 3 (tiga)
sesi, yakni: 1) Penyampaian materi tentang bullying sesuai dengan Undang-undang Nomor
35 tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. 2) Penyampaian materi yang bersifat teoritis
tentang bullying dan dampaknya. 3). Penyampaian materi tentang bagaimana membentuk
generasi muda yang berakhlak dan memiliki sikap hormat serta berpikir kritis terhadap
prestasi disekolah terutama di SMP Negeri 003 Desa Bukit Indah.
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Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini diikuti dengan antusias oleh siswa-siswi SMP Negeri 003
Desa Bukit Indah, hal ini terlihat dari semangat dan keseriusan para siswa-siswi dalam
mengikuti pengabdian ini. Kegiatan pengabdian ini sudah disesuaikan dengan kebutuhan
sekolah sehingga kegiatan pengabdian ini dapat berjalan dengan baik. Terdapat berbagai
capaian dalam kegiatan ini terkait meningkatnya pemahaman siswa-siswi tentang bahaya dan
dampak bullying yang dilakukan disekolah maupun diluar sekolah. Hasilnya, siswa semakin

menyadari bahwa perilaku bullying adalah tidak benar dan sangat tidak pantas dilakukan.
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